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BAB  III
TAFSIR IBNU KAṠĪR DAN SURAT AL-FATIHAH

A. Tafsir Ibnu Kaṡīr  
Kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr merupakan salah satu kitab tafsir terbaik yang pernah ditulis oleh ulama tafsir. Salah satu karya Ibnu Kaṡīr ini hingga sekarang merupakan karya tulis yang monumental dan populer serta sulit untuk mencari bandingannya.
Al-Allāmah Al-Muhaddiṡ Ahmad Syakir rahimahullah pernah berkata : "Tafsir Ibnu Kaṡīr merupakan salah satu tafsir yang paling bagus, paling baik serta sangat mendalam dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang pernah kami lihat, setelah setelah tafsir yang dikarang oleh Imam Al-Mufassirīn Abu Ja'far At}-T}abari. Dan dalam hal ini bukan maksud kami ingin membandingkan kedua tafsir ini dengan tafsir lainnya yang ada pada kami, dikarekan kami tidak mendapatkan yang sebanding dengan kedua tafsir tersebut" (Al-Mallāh, 2010: 1: 7).
Mengenai nama kitab tafsir yang dikarang oleh Ibnu Kaṡīr ini para penulis sejarah tafsir al-Qur’an seperti Muhammad Husain Az|-Z|ahabi (t.t.: 173) dan Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni (1981: 1: 7) menyebut tafsir karya Ibnu Kaṡīr ini dengan nama Tafsīr Al-Qur'ān Al-‘Az}īm. Dalam berbagai naskah cetakan yang terbit pun pada umumnya diberi judul Tafsīr Al-Qur'ān Al-‘Az}īm. 
Namun, ada pula yang memakai judul Tafsīr Ibnu Kaṡīr, perbedaan nama dan judul tersebut hanyalah pada namanya sedangkan isinya sama. Sementara Ibnu Thaghri Bardi (1984:2: 415) menyebut karya tersebut dengan nama Tafsīr Al-Qur'ān Al-Karīm. Ketiga nama itu sebenarnya bisa diterima sebagai esensi yang dimaksudkan tidak lain adalah kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr karya Ibnu Kaṡīr sendiri. Hal ini sebagaimana diperkuat dalam Ensiklopedi Islam bahwa Ibnu Kaṡīr adalah pengarang Tafsīr Al-Qur'ān Al-Karīm (Dewan Redaksi, 2003: 2: 157). 
Untuk penulisan kitab tafsirnya Ibnu Kaṡīr tidak pernah memberikan penjelasan secara konkrit tentang tahun berapa beliau mulai melakukan penulisannya begitupun juga menyelesaikannya.
Ada ungkapan yang menunjukkan kapan Ibnu Kaṡīr menyelesaikan penulisannya yaitu ungkapan guru beliau Al-Mizziy yang mendo'akan beliau untuk berumur panjang dalam tafsir surat al-anbiya' yang mana dari do'a tersebut meunjukkan kalau beliau sudah menulis setengah dari kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Al-Mizziy ini meninggal pada tahun 742 H. 
Dan seperti yang dinukil darinya Imam Az-Zaila'iy dalam kitabnya Takhrīj Ah}ādīs Al-Kassyāf 2/180 dan Az-Zaila'iy meninggal pada tahun 762 H., yang mana ini menunjukkan bahwasanya kitab Tafsir Ibnu Kaṡīr sudah menyebar pada saat itu (Ibnu Kaṡīr, 1999: 1: 18).
Berdasarkan data yang diperoleh penulis kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr ini pertama kali dicetak di percetakan Al-Amīriyyah di daerah Būlāq Kairo Mesir, yang mana masih berupa catatan pinggir pada kitab Tafsīr Fath}ul Bayān oleh Al-Qannūji berjumlah 10 jilid. Kemudian dicetak kembali pada tahun 1300 H. dan juga masih berupa catatan pinggir pada kitab Tafsīr Majma' Al-Bayān Fī Maqās}id Al-Qur'ān  karangan Sayyid Abu T}ayyib S}iddīq Bin Hasan Khan. 
Kitab Tafsir Ibnu Kaṡīr dicetak secara khusus dipercetakan Al-Manār milik dari Syeikh Rashīd Rid}o berdasarkan instruksi dari pemimpin Nejed yaitu Sult}an Abdul 'Azīz bin Abdurrahmān Al-Fais}al dan bersamanya terdapat Tafsīr Al-Baghwiy yang berjumlah 9 jilid pada tahun 1343 H. Kemudian dilakukan pencetakan ulang secara ringkas pada kitab tersebut dengan nama 'Umdatu At-Tafsīr 'Anil H}āfiz Ibnu Kaṡīr pada tahun 1375 H. Yang berjumlah 5 jilid dan karya ini sangat berharga sekali sampai sekarang masih terdapat di Perpustakaan Al-Azhar (Ibnu Kaṡīr, 1998: 1: 4).
Berbagai cetakan dan penerbitan lainnya pada umumnya formatnya hampir sama dalam bentuk kitab, hanya saja dengan semakin majunya teknologi naskah cetakan Tafsir ini dicetak dengan semakin bagus. 
Pada kitab ini telah banyak beredar dalam bentuk aplikasi komputer seperti Maktabah syāmilah[footnoteRef:1] maupun handphone seperti aplikasi Ensiklopedi Hadis 9 Imam[footnoteRef:2], ataupun berbentuk file yang bisa disimpan di hardisk, portable, flashdisk dan lain sebagainya sehingga dengan memanfaatkan teknologi komputer tersebut pengkajian dapat dilakukan secara relatif cepat dan akurat. [1:  Maktabah Syāmilah adalah sebuah aplikasi perpustakaan digital yang bersifat gratis tanpa biaya tertentu yang juga terhubung langsung dengan file pdf atau file asli dari sebuah kitab yang di scan baik untuk komputer yang beralamatkan http://shamela.ws/ , maupun handphone android yang beralamatkan https://play.google.com/store/apps/details?id=shamela.ws&hl=en , ataupun ios yang beralamatkan https://itunes.apple.com/us/app/almktbt-alshamlt/id551207128?ls=1&mt=8 , dikelola langsung oleh pihak perpustakaan Masjid Nabawi di madinah al munawwaroh yang bertujuan untuk menyebarluaskan ilmu-ilmu Islam melalui dunia digital serta menjadi perpustakaan pribadi bagi setiap muslim ataupun non muslim dimanapun berada.]  [2:  Ensiklopedi Hadis 9 Imam adalah sebuah sebuah aplikasi hadis yang berbasis android yang beralamat https://play.google.com/store/apps/details?id=com.saltanera.hadis&hl=in dan IOS yang beralamat https://itunes.apple.com/id/app/ensiklopedi-hadis-9-imam/id1006161545?l=id&mt=8 dan aplikasi ini di pergunakan untuk smartphone yang mana di dalamnya terdapat 9 kitab terkemuka yang dikenal dengan nama kutubut tis'ah yang terdiri dari Kitab Shahīh Bukhari, Shahīh Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Imam Ahmad, Muwatha' Malik Sunan Dārimi. Dan rujukan mereka langsung ke kitab asli yang kebanyakan di cetak oleh percetakan Dār As-Salam kairo serta Dār Al-Kutub Al-Ilmiyyah Bairut Lebanon. Sedangkan aplikasi ini dibuat oleh PT. Saltanera yang berpusat di kalibata indah, pancoran, jakarta 12750.] 

1.	Profil Ibnu Kaṡīr  
	A.    Latar Belakang Kehidupan
Ibnu Kaṡīr mempunyai nama lengkap Abū Al-Fidā’ Ismā‘īl Bin 'Umar Bin D}au' Bin Kaṡīr Al-Qurasyiyyi Asy-Syāfi'i Ad-Dimasyqī (Ibnu Kaṡīr, 1999: 1: 7). lahir pada tahun 701 H. di Majdal, sebuah kampung di Wilayah Bushrā, Syuria (Ibnu Kaṡīr, 1998: 1: 3). Ibnu Kaṡīr berasal dari keluarga terhormat. 
Ayahnya seorang Ulama terkenal di masanya, seorang orator (Qadirun Nur, 1995: 41), bernama Syihāb Ad-Dīn Abū Ḥafṣāh ‘Amr Ibn Kaṡīr Ibnu Daw Ibnu Zarā’ Al-Quraisyī, pernah mendalami Mazhab Ḥanafī, kendatipun menganut Mazhab Syafi‘i setelah menjadi khatib Bashra (Ibnu Kaṡīr, t.t.: 32).
Dalam usia anak-anak, setelah ayahnya meninggal, Ibnu Kaṡīr diboyong kakaknya, Kamaluddin ‘Abdul Wahhāb, dari desa kelahirannya ke Damaskus. Di kota inilah ia tinggal hingga akhir hayatnya. Karena kepindahan ini, diletakkan predikat Ad-Dimasyqī  (orang Damaskus) kepadanya.
Hal yang sangat menguntungkan bagi Ibnu Kaṡīr dalam pengembangan karir keilmuannya, adalah di masa pemerintahan Dinasti Mamlūk[footnoteRef:3]. Di saat ia hidup, pusat-pusat studi Islam seperti madrasah-madrasah dan masjid berkembang pesat. Perhatian para penguasa pusat di Mesir maupun penguasa daerah di Damaskus sangat besar terhadap studi Islam. Banyak ulama-ulama ternama masa ini, yang akhirnya menjadi tempat menimba ilmu sangat baik bagi Ibnu Kaṡīr.[footnoteRef:4] [3:  Kata Mamlūk berassal dari Bahasa Arab yang berarti bdak belian, yaitu budak-budak yang berasala dari Kaukakus, daerah perbatasan Turki-Rusia. Dinasti Mamlūk berkuasa di Mesir tahun 1250-1517 M., dengan 47 Sultan Mamlūk. Pendiri dinasti ini adalah Baybars dan ad-Dīn Aibak, yang melakukan kudeta terhadapdinasti Ayyubiyah. Lihat: Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam diIndonesia, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), jilid III, h. 145-149.]  [4:  Ulama-ulama besar yang hidup pada Dinasti Mamlūk, karya dan wafatnya, selanjutnya lihat: Ibn Kaṡīr, al-Bidāyah wa an-Nihāyah, jilid XIII dan XIV.] 

Ibnu Kaṡīr juga banyak terlibat dalam urusan kenegaraan. Tercatat aktifitasnya pada bidang ini, pada akhir tahun 741 H. ia ikut penyelidikan yang akhirnya menjatuhkan hukuman mati atas seorang sufi Zindiq yang menyatakan Tuhan terdapat pada dirinya (ḥulūl). Tahun 752 H. ia berhasil menggagalkan pemberontakan Amir Baibugah ‘Urus, masa khalifah al-Mu’tadid. Bersama ulama lainnya, pada tahun 759 H. ia pernah diminta Amir Munjak untuk mengesahkan beberapa kebijakan dalam memberantas korupsi, dan beberapa peristiwa kenegaraan lainnya.
Selama hidupnya Ibnu Kaṡīr didampingi seorang istri yang bernama Zainab, putri Al-Mizzī yang masih terhitung sebagai gurunya. Beliau wafat pada hari kamis 26 Sya’ban 774 H., bertepatan dengan bulan Februari 1373 M (Maswan, 2002: 38).

B.     Aktifitas Pendidikan, Keilmuan dan Karya-Karya Ibnu Kaṡīr
Sejak kepindahan Ibnu Kaṡīr bersama kakaknya ke Damaskus tahun 707 H., ia mulai meniti karir keilmuan. Peran yang tidak sempat dimainkan oleh ayah dalam mendidik, dilaksanakan oleh kakaknya, Kamāluddīn ‘Abdul Wahhāb. Kegiatan keilmuan selanjutnya dijalani di bawah bimbingan ulama ternama di masanya (Maswan, 2002: 39).
Guru utama Ibnu Kaṡīr adalah Burhān ad-Dīn al-Farazī (660-729 H.), seorang ulama pengikut Mażhab Syāfi‘ī dan Kamāluddīn Ibn Qāḍī Syuhbah. Kepada keduanya ia belajar fiqh, dengan mengkaji kitab At-Tanbīh karya Asy-Syirāzī, sebuah kitab furū’ Syāfi‘iyyah dan kitab Mukhtas}ar Ibnu Ḥājib dalam bidang ushul fiqh. Berkat keduanya Ibnu Kaṡīr menjadi ahli fiqh sehingga menjadi tempat berkonsultasi para penguasa dalam persoalan-persoalan hukum (Maswan, 2002: 38).
Dalam bidang hadis, ia belajar dari ulama Hijaz dan mendapat ijazah dari Alwānī, serta meriwayatkan secaera langsung dari Ḥuffāż terkemuka di  masanya, seperti Syeikh Najm Ad-Dīn Ibn Al-‘Asqalānī dan Syihab Ad-Dīn Al-Ḥajjār (w. 730 H.) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Asy-Syahnah (Ibnu Kaṡīr, t.t.:14: 149-150). Kepada Al-Ḥāfiz Al-Mizzī (w. 742 H.) penulis kitab tahżib al-Kamāl, ia belajar bidang Rijāl al-Ḥadīs (Fatchur Rahman, 1981: 245). Beliau juga pernah berguru pada aż-Żahabī (Muhammad bin Muhammad, 1284-1348 M.) di Turba Umm S}ālih. 
Pada tahun 756H./1335 M. ia diangkat menjadi kepala Dār Al-Ḥadīṡ Al-Asyrāfiyyah (Lembaga Pendidikan Hadiṡ), setelah Hakim Taqiy Ad-Dīn Aṣ-Ṣubḥī meninggal dunia. 
Berkaitan dengan studi hadiṡ, pada bulan Sya’ban 766 H. beliau ditunjuk mengorganisasi pengajian S}ahīh Al-Bukhārī (Maswan, 2002: 40).
Dalam bidang sejarah, Ibnu Kaṡīr banyak dipengaruhi oleh Al-Ḥāfiz Al-Birzalī (w. 739 H.), sejarawan dari kota Syam. Berkat al-Birzalī dan tarikhnya, Ibnu Kaṡīr menjadi sejarawan besar yang karyanya sering dijadikan rujukan utama dalam penulisan sejarah Islam (Maswan, 2002: 40).
Pada usia 11 tahun beliau telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an, dilanjutkan memperdalam Ilmu Qiraat (Al-Qat}t}an, 1973: 365), studi tafsir dan ilmu tafsir, dari Syaikh al-Islm ibn Taimiyyah (661-728 H.) (Al-Khātib, 1409 H.: 448), di samping ulama lain.
Dari berbagai disiplin ilmu yang digelutinya, banyak sekali gelar yang disandangnya antara lain : Al-Ḥāfiz, Al-Muḥaddiṡ, Al-Fāqih, Al-Muarrikh, Al-Mufassir. 
Beberapa ulama yang memberikan gelar terhadap Ibnu Kaṡīr, di antaranya adalah al-Qaṭṭān: "…Ibnu Kaṡīr adalah pakar fikih yang terpercaya, pakar hadiṡ yang cerdas, sejarawan ulung, dan pakar tafsir yang sempurna" (aż-Żahabī, t.t.: 243). 
Muḥammad Ḥusain aż-Żahabī juga mengatakan: "Ibnu Kaṡīr telah menduduki posisi yang sangat tinggi dari sisi keilmuan, dan para ulama menjadi saksi terhadap keluasan ilmunya, penguasaan materinya, khususnya dalam bidang tafsir, hadiṡ dan tarikh" (Ghufron, 1999: 19-22).
Ibnu Kaṡīr merupakan ulama yang produktif dalam memberikan dan dipelajari kembali. Karya-karya itu mencakup berbagai disiplin ilmu, antara lain bidang tafsir, hadiṡ, fikih, sejarah dan al-Qur’an. Dari berbagai disiplin ilmu yang ia kuasai menunjukan keluasan ilmu yang ia  miliki baik bidang fikih, hadis, sejarah, tafsir dal al-Qur’an.

C.   Metode Penafsiran Ibnu Kaṡīr Dalam Kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr
Sistematika yang ditempuh Ibnu Kaṡīr dalam kitab tafsirnya, yaitu menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai susunannya dalam mushaf al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat-demi surat, dimulai dengan surat al-fātihah dan diakhiri dengan surat an-Nās. Maka secara sistematika, tafsir ini menempuh Tartīb Muṣh}afī (susunan mushaf).
Mengawali penafsirannya, Ibnu Kaṡīr menyajikan sekelompok ayat yang berurutan yang dianggap berkaitan dan berhubugan dalam tema kecil. Penafsiran perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munāsabah (korelasi) ayat dalam setiap kelompok ayat itu dalam Tartīb Muṣh}afī[footnoteRef:5]. [5:  Tersusun berdasarkan  lembaran al-Qur’an.] 

Dari cara tersebut, menunjukan adanya pemahaman lebih utuh yang dimiliki Ibnu Kaṡīr dalam memahami munāsabah dalam urutan ayat, selain munāsabah antar ayat yang ini merupakan metode tafsir al-Qur’ān bi al-Qur’ān yang telah diakui kelebihannya oleh para peneliti.
Tafsir Ibnu Kaṡīr mengandung beberapa nuansa penafsiran. Hal ini disebabkan karena pribadi Ibnu Kaṡīr sendiri selain sebagai mufassīr juga sebagai muarrikh, dan h}āfiẓ. Latar belakang keilmuan itu terbawa dalam analisis ayat yang sedang ditafsirkan. Adapun nuansa tafsir yang dimaksud antara lain : a). Nuansa Fikih, b). Nuansa Ra’yu, c). Nuansa Kisah, d). Nuansa Qira'at.

[bookmark: _GoBack]B.	Surah Al-Fatihah dan Keutamaannya
Surat Al-Fātihah adalah surat yang amat masyhur dan telah dikenal oleh seluruh kaum muslimin yang selalu dibaca ketika melaksanakan sholat seperti yang disebutkan dalam sebuah Hadiṡ :
عَنْ مَحْمُودِ بْنِ الرَّبِيعِ، عَنْ عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : " لَا صَلَاةَ لِمَنْ لَمْ يَقْرَأْ بِفَاتِحَةِ الْكِتَابِ"
Dari Mahmud bin Ar-Rabi’ dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fātihātul Kitāb" (Shohih Bukhari 756. Shohih Muslim 394).
Keagungan dan kemuliaan tersebut ditunjukkan dengan dimulainya penulisan al-Qur’an dengan surat al-Fatihah begitupun juga ketika memulai bacaan sholat seperti yang ditunjukkan oleh hadiṡ yang di atas tadi. Surat al-Fatihah memiliki nama-nama yang sangat banyak, menurut imam As-Sayuthi dalam kitabnya Al-Itqān Fī Ulūm Al-Qur'ān berjumlah 25 nama diantara gelar-gelar dan sifat yang beredar di antara para qori' pada masa salafusshālih, dan di antaranya adalah al-Qur'ān al-Azhīm, Surat alhamd, al-Wāfiyah dan al-Kāfiyah (As-Sayuthi, 1426 H.: 355). 
Para ulama' sepakat bahwasanya ayat yang ada di dalam surat al-Fatihah berjumlah 7 ayat dan itu berdasarkan kesepakatan para qurrā' dan mufassirīn, mereka berdalilkan dengan hadis As-Sab'ul Masāni yang berbunyi :
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: "الْحَمْدُ لِلَّهِ أُمُّ الْقُرْآنِ وَأُمُّ الْكِتَابِ وَالسَّبْعُ الْمَثَانِي وَالْقُرْآنُ الْعَظِيمُ"[footnoteRef:6] [6:  Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal 9788 hadiṡ āh}ād ini shahih sanadnya menurut syarat Imam Muslim dan juga menurut Syaikhaini atau Imam Bukhari dan Imam Muslim. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab tafsirnya 14/59 melalui jalur periwayatan Yazid bin harun saja, dengan sanad ini. Dan juga Ad-Darimiy 3374. Bukhori dalam kitab Shohihnya 4704. Abu Daud 1457. At-Tirmidzi 3124 dan menurut beliau derajat hadiṡ āh}ād ini termasukh shohīh . Ath-Thobary 14/59 dan 14/58-59 melalui jalur Ibrahim bin Al-Fadl Al-Madaniy. Ath-Thohawiy dalam Kitab Syarh Musykil Al-Aṡār 1210. Al-Baihaqiy 2/376. Dan Al-Baghawiy 1178 melalui jalur periwayatan Ibnu Abi Dza'ab.] 

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn adalah Ummul Qur'ān, Ummul kitāb, As-Sab’ul Maṡāni, dan Al Qur'ānul ‘Azhīm."
Dan tidak ada yang menyalahi kesepakatan para ulama tersebut kecuali 3 ulama yaitu ; Al-Hasan Al-Bashri ia mengatakan jumlahnya 8 ayat, 'Amr bin 'Ubaid dan Hasan Al-Ja'fiy mengatakan 6 ayat (Ibnu Kaṡīr, 2008: 1: 101). 
Surat al-Fatihah termasuk surat Makkiyyah, yakni surat yang diturunkan dikota Makkah sebelum Nabi Muhammad SAW. Hijrah kekota madinah dan ini dibuktikan dengan firman Allah SWT. Yang menyebutkan tentang tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang ketika sholat yaitu surat al-Fatihah dan ayat tersebut diturunkan di kota Makkah (Malahawisy, 1965: 1: 114).
وَلَقَدْ آتَيْناكَ سَبْعاً مِنَ الْمَثانِي
"Dan sesungguhnya kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang" ( QS. Al-Hijr 87).
Sedangkan susunannya berdasarkan turunnya al-Qur’an pada urutan ke 5 setelah surat al-Qalam (Habannakah, 2014: 1: 280).
Tema-tema besar yang terkandung dalam surat al-Fatihah adalah yang terkait dengan masalah tauhid, keimanan, janji dan kabar gembira bagi orang beriman, ancaman dan peringatan bagi orang-orang kafir serta pelaku kejahatan, tentang ibadah, kisah orang-orang yang beruntung karena taat kepada Allah dan sengsara karena mengingkari-Nya, semua itu tercermin surat Al-Fātihah (Habannakah, 2014: 1: 285-287).
Surat Al-Fātihah memiliki banyak sekali keutamaan-keutamaan dan diantaranya adalah :
1. Surat yang Paling Agung
Orang yang membaca Al-Fātihah akan mendapatkan balasan pahala yang besar di sisi Allah. Terlebih lagi jika ia membacanya dengan ikhlash, dan menghayati maknanya.
Abu Sa’id bin Al-Mu’allaa ra. Berkata :
كُنْتُ أُصَلِّيْ فَدَعَانِيَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَلَمْ أُجِبْهُ, قُلْتُ: يَا رَسُوْلَ اللهِ إِنِّيْ كُنْتُ أُصَلِّيْ, قَالَ: أَلَمْ يَقُلِ اللهُ: (اسْتَجِيْبُوْا لِلّهِ وَلِلرَّسُوْلِ إِذَا دَعَاكُمْ), ثُمَّ قَالَ: أَلاَ أُعَلِّمُكَ أَعْظَمَ سُوْرَةٍ فِي الْقُرْآنِ قَبْلَ أَنْ تَخْرُجَ مِنَ الْمَسْجِدِ؟. فَأَخَذَ بِيَدِيْ, فَلَمَّا أَرَدْنَا أَنْ نَخْرُجَ, قُلْتُ: يَا رَسُوْلَ اللهِ, إِنَّكَ قُلْتَ: لأُعَلِّمَنَّكَ أَعْظَمَ سُوْرَةٍ مِنْ الْقُرْآنِ. قَالَ: (الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ), هِيَ السَّبعُ الْمَثَانِيْ وَاْلقُرْآنُ الْعَظِيْمُ الَّذِيْ أُوْتِيْتَهُ. [footnoteRef:7] [7:  HR. Bukhori dalam Shohih-nya (4720), Abu Daud dalam Sunan-nya (1458), dan An-Nasa’iy dalam Sunan-nya (913).] 


“Dulu aku pernah sholat. Lalu Nabi -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- memanggilku. Namun aku tak memenuhi panggilan beliau. Aku katakan, “Wahai Rasulullah, tadi aku sholat “. Beliau bersabda, “ Bukankah Allah berfirman,  “Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu“. (QS. Al-Anfaal: 24). Kemudian beliau bersabda, “Maukah engkau kuajarkan surat yang paling agung dalam al-Qur’an sebelum engkau keluar dari masjid”?. Beliau pun memegang tanganku. Tatkala kami hendak keluar, maka aku katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi Anda bersabda, “Aku akan ajarkan kepadamu Surat yang paling agung dalam al-Qur’an”. Beliau bersabda, “Alhamdulillahi Robbil alamin. Dia ( Surat al-Fātihah) adalah tujuh ayat yang berulang-ulang, dan al-Qur’an al-Azhim yang diberikan kepadaku”. 
Al-Imam Ibnu At-Tiin rahimahullah berkata saat menjelaskan makna Hadiṡ di atas, “Maknanya, bahwa pahalanya lebih agung (lebih besar) dibandingkan surat lainnya”.
2. Surat Terbaik dalam Al-Qur’an
Surat al-fātihah merupakan surat terbaik, karena ia mengandung tauhid, ittiba’ (mengikuti) Sunnah, adab berdo’a, al-wala’ wal baro’, keimanan terhadap perkara gaib, dan lainnya.
Ibnu Jabir ra. Berkata :
اِنْتَهَيْتُ إِلَى رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقَدْ إِهْرَاقَ الْمَاءَ فَقُلْتُ السَّلاَمُ عَلَيْكَ يَا رَسُوْلَ اللهِ فَلَمْ يَرُدَّ عَلَيَّ فَقُلْتُ: السَّلاَمُ عَلَيْكَ يَا رَسُوْلَ اللهِ فَلَمْ يَرُدَّ عَلَيَّ فَقُلْتُ السَّلاَمُ عَلَيْكَ يَا رَسُوْلَ اللهِ فَلَمْ يَرُدَّ عَلَيَّ فَانْطَلَقَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَمْشِيْ وَأَنَا خَلْفَهُ حَتَّى دَخَلَ عَلَى رَحْلِهِ وَدَخَلْتُ أَنَا الْمَسْجِدَ فَجَلَسْتُ كَئِيْبًا حَزِيْنًا فَخَرَجَ عَلَيَّ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَدْ تَطَهَّرَ فَقَالَ : عَلَيْكَ السَّلاَمُ وَرَحْمَةُ اللهِ وَ عَلَيْكَ السَّلاَمُ وَرَحْمَةُ اللهِ و عَلَيْكَ السَّلاَمُ وَرَحْمَةُ اللهِ ثُمَّ قَالَ اَلاَ أُخْبِرُكَ يَا عَبْدَ اللهِ بْنَ جَابِرٍ بِخَيْرِ سُوْرَةٍ فِيْ الْقُرْآنِ قُلْتُ بَلَى يَا رَسُوْلَ اللهِ قَالَ: اِقْرَأْ الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ حَتَّى تَخْتِمَهَا. [footnoteRef:8] [8:  HR. Ahmad dalam Al-Musnad (4/177). Hadiṡ ini di-hasan-kan oleh Al-Arna’uth dalam Takhrij Al-Musnad (no. 17633).] 


“Aku tiba kepada Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- , sedang beliau mengalirkan air. Aku berkata, “Assalamu alaika, wahai Rasulullah”. Maka beliau tak menjawab salamku (sebanyak 3 X). Kemudian Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- berjalan, sedang aku berada di belakangnya sampai beliau masuk ke kemahnya, dan aku masuk ke masjid sambil duduk dalam keadaan bersedih. Maka keluarlah Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- menemuiku, sedang beliau telah bersuci seraya bersabda, “Alaikas salam wa rahmatullah (3 kali)”. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Abdullah bin Jabir, maukah kukabarkan kepadamu tentang sebaik-baik surat di dalam al-Qur’an”. Aku katakan, “Mau ya Rasulullah”. Beliau bersabda, “Bacalah surat Alhamdulillāhi Robbil 'ālamīn (yakni, Surat Al-Fātihah) sampai engkau menyelesaikannya“. 
3. Penentu Sholat
Membaca surah Al-Fātihah adalah kewajiban bagi setiap orang yang mengerjakan sholat, baik ia imam, makmum, atau pun munfarid (sholat sendiri). Barangsiapa yang tak membacanya, maka sholatnya tak sah.
Nabi -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda :

مَنْ صَلَّى صَلاَةً لَمْ يَقْرَأْ فِيْهَا بِأُمِّ الْقُرْآنِ فَهِيَ خِدَاجٌ ثَلاَثًا غَيْرُ تَمَامٍ فَقِيْلَ لِأَبِيْ هُرَيْرَةَ: إِنَّا نَكُوْنُ وَرَاءَ اْلإِمَامِ فَقَالَ: اِقْرَأْ بِهَا فِيْ نَفْسِكَ فَإِنِّيْ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُوْلُ: قَالَ اللهُ تَعَالَى: قَسَّمْتُ الصَّلاَةَ بَيْنِيْ وَبَيْنَ عَبْدِيْ نِصْفَيْنِ وَلِعَبْدِيْ مَا سَأَلَ. [footnoteRef:9] [9:  HR. Muslim (395), Abu Dawud (821), At-Tirmidziy (2953), An-Nasa’iy (909), dan Ibnu Majah (838)
] 


“Barangsiapa yang melakukan sholat, sedang ia tak membaca Ummul Qur’an (Al-Fātihah) di dalamnya, maka sholatnya kurang (Dan beliau mengucapkan sebanyak 3 X) tidak sempurna”. Abu Hurairah ditanya, “Bagaimana kalau kami di belakang imam”. Beliau berkata, “Bacalah pada dirimu (yakni, secara sirr/pelan), karena sungguh aku telah mendengar Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda, “Allah -Ta’ala- berfirman, “Aku telah membagi Sholat (yakni, Al-Fātihah) antara Aku dengan hamba-Ku setengah, dan hamba-Ku akan mendapatkan sesuatu yang ia minta”.

Dari sekian banyak keutamaan-keutamaan surat al-Fatihah tersebut tidak mengesampingkan keutamaan surat-surat lainnya yang ada di dalam al-Qur’an namun bagi penulis semakin banyak keutamaan surat-surat al-Qur’an semakin menambah kemuliaan al-Qur’an itu sendiri.


